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Oleh:

Aldi Maha Saputra
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pembimbing: Edi Setiyo S. Pd., M. Pd. T.
Program Studi Pendidikan Teknik Mesin

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kekerasan menggunakan mesin
uji Vickers pada baja ST 37 yang telah diberi perlakuan Normalizing. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimental dengan
tujuan mengetahui sebab akibat berdasarkan percobaan yang dilakukan secara
langsung atas perlakuan yang diberikan. Suhu yang digunakan adalah 600°C
dengan penahanan waktu 20 menit, serta spesimen uji tanpa perlakuan
Normalizing. Pada pengujian yang telah dilakukan dengan perlakuan panas
dengan media udara bebas dan oli hingga memperoleh hasil yang berbeda.
Proses Normalizing dilakukan pada Workshop Pendidikan teknik Mesin
Universitas Sriwijaya, kemudian proses pengujian Vikers dilakukan di
laboratorium metalurgi Teknik Mesin Universitas Sriwijaya. Berdasarkan studi
penelitian ini setelah setelah dilakukan pengujian vickers adalah: Nilai hasil
pengujian spesimen tanpa perlakuan = 210,397 kgf/mm2, spesimen dengan
mengunakan media pendingin oli tebal 20-50 SAE = 228,831 kgf/mmz2,
spesimen dengan mengunakan media pendingin udara

= 215,634 kgf/mm2. Hasil pengujian ini disimpulkan bahwa nilai kekerasan
pada baja ST37 sebelum diperlakuan panas angka kekerasannya menurun
dikarenakan suhu pemanasan dan media pendingin sangat mempengaruhi nilai
kekerasan. Karena laju pendingin yang berbeda beda sehingga struktur yang

terbentuk pada baja ini berpengaruh terhadap nilai kekerasan.

Kata kunci: Perlakuan panas Normalizing, Media Pendingin, Uji Vickers
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ANALYSIS OF ST 37 STEEL HARDNESS TEST AFTER
EXPERIENCED HEAT TREATMENT PROCESS
NORMALIZING

By:

Aldi Maha Saputra
NIM: 06121381924053
pembimbing: Edi Setiyo S. Pd., M. Pd. T.
Program Studi Pendidikan Teknik Mesin

ABSTRACT
This research aims to determine the hardness value using a Vickers testing
machine on ST 37 steel which has been given Normalizing treatment. The
research method used is an experimental research method with the aim of
finding out cause and effect based on experiments carried out directly on the
treatment given. The temperature used was 600°C with a holding time of 20
minutes, as well as test specimens without Normalizing treatment. The tests
were carried out using heat treatment using free air and oil to obtain different
results. The Normalizing process was carried out at the Sriwijaya University
Mechanical Engineering Education Workshop, then the Vikers testing process
was carried out at the Sriwijaya University Mechanical Engineering
metallurgy laboratory. Based on this research study after the Vickers test was
carried out, the value of the test results for specimens without treatment =
210.397 kgf/mm2, specimens using 20-50 SAE thick oil cooling media =
228.831 kgf/mm2, specimens using air cooling media = 215.634 kgf/mm2. The
results of this test concluded that the hardness value of ST37 steel before heat
treatment decreased because the heating temperature and cooling medium
greatly influenced the hardness value. Because the cooling rate is different, the

structure formed in this steel affects the hardness value.

Keywords: Normalizing Heat Treatment, Cooling Medium, Vickers Test
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Baja di dunia industri saat ini berkembang pesat, hal tersebut
dipengaruhi oleh beberapa aspek yang mendukung terutama teknologi
proses dan teknologi material. Manusia berusaha untuk memperbaiki sifat-
sifat fisik dan mekanik dari baja tersebut. Pada zaman sekarang peneliti
diharapkan mampu untuk menciptakan material baja yang mempunyai sifat-
sifat unggul seperti memeiliki nilai kekerasan yang lebih baik yang nantinya
akan dimanfaatkan pada pembuatan benda tertentu. Baja karbon merupakan
baja yang terbuat dari campuran antara besi dengan karbon dan adanya
unsur campuran Si, Na, P dan S serta Cu. Sifat dari baja karbon biasanya
bergantung pada persentase kandungan karbon yang ada dalam baja karbon
itu sendiri. Baja karbon rendah merupakan baja karbon dengan kandungan
dari karbon yang di bawah dari 0,30%, baja karbon sedang dengan kadar
karbon 0,30% hingga 0,60% dan baja karbon tinggi dengan kandungan
karbon sekitar 0,60% hingga 1,50%. Apabila kandungan zat karbon ini
mengalami kenaikan, kekuatan dan tingkat kekerasan karbon juga
mengalami penambahan akan tetapi elastisitasnya menurun (Arifin et al.,
2017).

Baja karbon ST 37 merupakan jenis dari baja karbon rendah,
penggunaan baja karbon rendah sering digunakan untuk bahan kontruksi
umum, karena baja karbon rendah ini memiliki nilai kekerasannya rendah,
maka dari itu baja ini dipilih untuk dilakukan proses perlakuan panas dengan
berbeda-beda guna untuk merubah nilai kekerasan dari baja ST 37. Baja ST
37 merupkan baja Paduan yang mudah dibentuk sesuai dengan tujuan yang
di inginkan dengan cara meningkatkan sifat-sifat mekanik ataupun dasar
pada baja tersebut. Pada baja Paduan ini terbagi menjadi dua jenis yakni:

baja Paduan rendah, unsur paduan khususnya 8.0 % mangan dan baja
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paduan tinggi, unsur paduan khususnya 8.0% mangan. (Junaidi, 2018). Baja
ST 37 yang setara dengan AlSI 1045 dengan komposisi kimia 0.5% karbon,
0.8% mangan, 0.3 % silikon, adalah salah satu baja yang dihasilkan untuk
pembuatan berbagai komponen permesinan, serta untuk memperbaiki sifat
sifat mekanis pada baja ST 37 yang diberi perlakuan panas. Perlakuan panas
adalah sebuah prses memanaskan dan dilanjutkan dengan 2 mendinginkan
produk dan juga memiliki tujuan untuk mengubah sifat fisik untuk tujuan
tertentu. Tujuan dari perlakuan panas sendiri untuk menambah kualitas atau
meningkatkan kualitas dari material (Bahri, 2017).

Faktor utama dalam perlakuan panas normalizing adalah temperatur
atau suhu yang akan diberikan perlakuan panas terhadap baja. Untuk
mengetahui nilai kekerasan baja, struktur mikro maupun keuletan baja
(fauziah, 2022). Normalizing adalah proses memanaskan baja ST 37 dengan
suhu 40°-50°C di atas kritikal temperatur, lalu dilakukan pendinginan di
suhu udara ruangan yang normal untuk mengembalikan sifat yang
diinginkan. Tujuan proses normalizing beragam bentuk yang dapat
meningkatkan maupun menurunkan kekuatan dan kekerasan dari baja, yang
bergantung pada perlakuan panas dan sifat mekanik dari baja sebelum
dilakukan normalizing. Proses normalizing sifatnya harus dilakukan dengan
suhu 40-50°C di atas kritikal temperatur, maka temperatur juga berperan
penting dalam proses normalizing (Nugroho, A, S, 2014).

Kita dapat mengetahui bahwa di dalam perlakuan panas bisa
mengatur temperatur yang akan di berikan terhadap logam, untuk
mengetahui hasil dari perubahan sifat-sifat logam dan mendapatkan hasil
yang maksimal, maka dari itu kita bisa mengkombinasikan media pedingin
dan suhu temperatur seperti menaikkan atau menurunkan temperaturnya
untuk melihat hasil dari proses perlakuan panas (heat treatment) (Bhaskara
Sardi et al., 2018).

Uji kekerasan adalah cara untuk melihat hasil kekuatan dari suatu
bahan. Uji kekerasan juga digunakan sebagai salah satu cara untuk melihat
pengaruh perlakuan panas terhadap material. Saat perlakuan panas sudah

didinginkan baru bisa mengetahui gambaran perubahan kekuatannya
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dengan mengukur permukaan suatu 3 material dan dengan menggunakan uji
kekerasan maka dapat dengan mudah untuk pengendalian terhadap material.
Untuk melakukan uji kekerasan menggunakan metode uji kekerasan vikers
(I Dewa Gede Ary Subagia, ST., MT., 2015).

Uji kekerasan vikers merupakan metode penekanan menggunakan
indentor piramida intan biasanya berbentuk piramid diamond terbalik, sudut
antara permukaan piramida yang berhadapan adalah 136°. Setelah dilakukan
penekanan, kemudian piramid diamond dikeluarkan dari bekas yang terjadi,
maka diagonal segi empat bekas teratas diukur secara teliti, yang digunakan
sebagai kekerasan logam yang akan diuji. Permukaan tekan merupakan segi
empat karena piramid merupakan piramida sama sisi. Nilai kekerasan yang
diperoleh disebut sebagai kekerasan vickers, yang biasa disingkat dengan
HV atau VHN (Vikers Hardness Number). Metode Vikers ini dapat
digunakan untuk menguji berbagai jenis bahan, termasuk bahan yang sangat
keras atau tipis (Henri, 2018).

Penelitian yang di lakukan oleh Kiki Ramadani (2019), yang
memberikan hasil pada proses normalizing pada material ST 37 dengan nilai
kekerasan 42,28% kgf dengan uji temperature 800°C dengan mengunakan
media pendingin udara kemudian dengan uji temperature 800°C dengan
nilai kekerasan 43,16 kgf dengan mengunakan media pendingin oli.

Penelitian yang di lakukan oleh roni kusnowo (2015), yang
memberikan hasil proses perlakuan panas pada baja AISI P20 Mod dengan
nilai kekerasan 1077.7 N/mm2 dengan uji temperature 600°C dengan
mengunakan media pendingin udara bebas, oli, dan air, dengan elongasi
11% mendekati target kekuatan tarik yaitu 1020 N/mm2 dan target elongasi
11% s.d. 12%.

Penelian yang dilakukan oleh Sustriono (2021), yang memberikan
hasil perlakuan normalizing pada baja ST 60 dengan normalizing untuk
kekuatan tarik menurun rata-rata sebesar 230,78 kgf/mm2 dengan suhu
800°C dan di uji kekerasan Vickers menurun rata-rata sebesar 33,99
kgf/mm2 atau 31 % dan kandungan kadar karbon menurun rata-rata sebesar

0,19 atau 48 % dari tidak dilakukan proses normalizing.
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Alasan penulis melakukan penelitian ini untuk memperbaiki sifat
sifat dari baja ST37 dengan perlakuan panas normalizing. Maka dari itu
penulis ingin melakuan penelitian dengan judul:

“Analisis Kekerasan Baja ST37 Setelah Mengalami Proses

Perlakuan Panas Normalizing”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dalam pengujian kekerasan
material ST37 dengan perlakuan panas normalizing maka bisa di uraikan
diatas, maka bisa didefinisikan beberapa masalah.
1. Material baja dapat mengalami penurunan elastisitas
2. Baja karbon rendah sering digunakan untuk bahan kontruksi umum,
sehingga baja karbon rendah memiliki nilai kekerasan yang rendah.

3. Kekerasan baja ST 37 setelah proses perlakuan panas normalizing.

Batasan Masalah

Berdasarkan yang telah di paparkan dari identifikasi masalah, maka
perlu kiranya diberikan batasan masalah sebagai berikut:
1. Spesimen yang dipakai oleh peneliti yaitu baja karbon rendah ST 37.
2. Perlakuan panas yang dilakukan yaitu proses normalizing.
3. Perlakuan panas yang dilakukan dengan proses normalizing pada

temperture 600°C dengan penahanan waktu 20 menit.

4. Alat uji berupa vikers di setiap specimen.

Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dijelaskan diatas, maka
didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Seberapa besar nilai kekerasan baja ST 37 setelah mengalami proses
normalizing dengan spesimen udara, oli dan tanpa perlakuan?
2. Seberapa besar perbedaan hasil kekerasan baja ST 37 yang didapatkan

pada metode pengujian vikers?
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Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Dapat mengetahui kekerasan baja ST 37 setelah mengalami proses
normalizing dengan spesimen udara, oli dan tanpa perlakuan.

2. Agar mengetahui perbedaan kekerasan perlakuan panas normalizing
dengan media pedingin udara, oli dan tanpa perlakuan.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini ialah:

1. Untuk mengetahui kekerasan baja ST37 setelah mengalami perlakuan
panas normalizing dengan penahanan waktu 20menit.

2. Mengetahui perlakuan panas normalizing yang bisa merubah sifat-sifat
dari baja ST37.

3. Memberikan pemahaman perlakuan normalizing dengan media
pendingin udara dan oli terhadap nilai kekerasan berbeda beda material
pada baja ST 37.
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